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Abstrak 
 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam 

mengajarkan matematika secara menyenangkan dan bermakna di tingkat sekolah dasar. Pelatihan 

difokuskan pada pendekatan konkret-gambar-abstrak (C-P-A), penggunaan media konkret, permainan 

tradisional, serta metode kontekstual yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa. 

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 20 peserta yang terdiri dari guru kelas di SDN Pondok Ranggon 04. 

Pelatihan dilaksanakan dengan tahapan yaitu 1) persiapan; 2) pemaparan materi dan pendampingan; 

3) evaluasi. Melalui sesi praktik langsung, diskusi kelompok, dan refleksi, para peserta memperoleh 

berbagai wawasan baru mengenai strategi mengajar yang menarik dan interaktif. Hasil refleksi 

menunjukkan bahwa 80% guru semakin memahami pentingnya membangun konsep dari konkret ke 

abstrak, serta menyadari bahwa pembelajaran matematika dapat dikemas secara menarik melalui 

permainan, lagu, dan media interaktif. Kegiatan ini juga mendorong guru untuk lebih kreatif, serta 

menumbuhkan motivasi dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan di kelas. Pelatihan 

ini diharapkan menjadi langkah awal untuk perbaikan berkelanjutan dalam pembelajaran matematika 

yang ramah anak dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. 

 

Kata kunci: C-P-A; guru sekolah dasar; menyenangkan; matematika; strategi pengajaran 
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1. PENDAHULUAN 
Pengenalan matematika harus dilakukan sejak dini, karena mempelajari 

matematika akan merangsang kemampuan berpikir anak agar siap untuk jenjang 

pembelajaran matematika berikutnya (Ramlah, Riana, and Abadi 2022). Tahap berpikir 

siswa pada usia Sekolah Dasar berada pada tahap operasional konkret, berlangsung dari 

tujuh hingga sebelas tahun (Hayat et al. 2024). Pada tahapan ini, siswa akan lebih 

memahami materi matematika jika diberikan contoh langsung yang ada pada kehidupan 

sehari-hari, dibandingkan jika siswa langsung diberikan rumus. Di lain pihak, matematika 

adalah ilmu deduktif, aksiomatik, formal, hierarkis, abstrak, serta menggunakan bahasa 

simbol. Dengan demikian sudah seharusnya konsep-konsep matematika diberikan secara 

benar sejak awal siswa mengenal suatu konsep, sebab kesan yang pertama kali ditangkap 

oleh siswa  akan terus terekam dan menjadi pandangannya di masa-masa selanjutnya 

(Nurrahmah, Karim, and Suhendri 2020).  

Anak-anak yang tumbuh dengan pola pikir bahwa matematika adalah sesuatu yang 

menyenangkan cenderung lebih unggul dalam mata pelajaran ini. Sikap positif terhadap 

matematika akan mendorong mereka untuk lebih antusias mempelajari dan memahami 

konsep-konsep yang diajarkan, sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan dan 

prestasi belajar. Namun, tanggapan negatif siswa dalam matematika adalah masalah nomor 

satu mengapa siswa menganggap mata pelajaran itu sulit. Persepsi negatif siswa terhadap 

matematika merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan mata pelajaran ini 

dianggap sulit dan menakutkan (Permata, Netson, and Ain 2021). Banyak siswa merasa 

cemas, kurang percaya diri, dan tidak termotivasi saat menghadapi pelajaran matematika 

(Byiringiro, 2024). Hal ini sering kali disebabkan oleh pengalaman belajar yang tidak 

menyenangkan, metode pengajaran yang monoton, serta kurangnya keterkaitan antara 

materi matematika dengan kehidupan sehari-hari. Siswa menyatakan tidak pernah senang 

terhadap pembelajaran matematika, dan selalu mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

matematika. Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa persepsi negatif terhadap matematika 

bukan hanya masalah individu, tetapi juga berkaitan dengan pendekatan pengajaran dan 

lingkungan belajar (Handayani and Mahrita 2021). Fakta menunjukkan bahwa kinerja yang 

buruk dalam matematika merupakan fungsi dari faktor-faktor silang yang terkait dengan 

siswa, guru, dan sekolah (Mazana, Montero, and Casmir 2018). 

Guru sebagai pendidik harus mempertimbangkan pendekatan yang berbeda untuk 

mengatasi motivasi rendah dan sikap negatif siswa terhadap matematika (Dela Cruz and 

Hernandez 2023). Guru memiliki peran sentral dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi siswa. Salah satu tugas utama seorang guru adalah mengajar, 

mendidik, membimbing, memberi instruksi, melatih, dan mengevaluasi peserta didik selama 

proses pembelajaran (Hidayah et al. 2024). Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

aktif dan menyenangkan. Selama proses ini, pengetahuan guru tentang strategi 

pembelajaran sangatlah penting (Granström, Härma, and Kikas 2023). Namun, tidak semua 

guru memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan, khususnya dalam pengajaran 

matematika. Berdasarkan hasil observasi awal dan hasil wawancara dengan kepala SDN 

Pondok Ranggon 04 serta perwakilan guru, didapatkan masalah sebagai berikut: 1) 

lemahnya kemampuan matematika dasar siswa; 2) kurangnya motivasi siswa untuk belajar 

matematika, di mana siswa cenderung cepat lupa terhadap materi yang diajarkan; 3) 

perbedaan gaya belajar, kemampuan, sehingga guru harus cepat tangkap bagaimana cara 

mengajarkan matematika kepada siswa. Sehingga, penting bagi pendidik untuk 

mengembangkan strategi pengajaran yang lebih menarik dan relevan, guna mengubah 

persepsi siswa dan meningkatkan minat serta pemahaman mereka terhadap matematika. 

Oleh karena itu, dibutuhkan peningkatan kapasitas guru dalam menguasai dan 

menerapkan strategi-strategi pengajaran yang kreatif dan inovatif, khususnya dalam mata 

pelajaran matematika. Kegiatan pelatihan strategi pengajaran matematika yang 
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menyenangkan ini bertujuan untuk membekali para guru SDN Pondok Ranggon 04 dengan 

keterampilan mengajar yang mampu meningkatkan minat belajar siswa, melalui 

pendekatan yang lebih kontekstual, visual, dan partisipatif. Pelatihan ini diharapkan tidak 

hanya memberikan pemahaman teoretis, tetapi juga menekankan pada praktik langsung 

agar guru dapat menerapkan strategi yang telah dipelajari dalam kegiatan belajar mengajar 

di kelas secara efektif. Melalui pelatihan ini, diharapkan para guru dapat memperoleh 

pemahaman serta keterampilan praktis dalam mengimplementasikan pendekatan-

pendekatan kreatif dalam pembelajaran matematika di kelas, seperti penggunaan 

permainan edukatif, media pembelajaran interaktif, serta teknik pembelajaran berbasis 

proyek atau cerita. 

 

2. METODE  
Metode pelaksanaan yang digunakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 

mitra adalah dengan metode persiapan, pelatihan, dan evaluasi. Secara rinci kegiatan 

pengabdian dijelaskan seperti pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

 

Peserta dalam kegiatan pelatihan adalah seluruh guru berada di lingkungan SDN 

Pondok Ranggon 04.  Kegiatan pelatihan akan dilakukan 2 hari yaitu tanggal 20 – 21 

Februari 2025. Kegiatan pelatihan ini akan dilaksanakan pada SDN Pondok Ranggon 04, 

yang beralamat di Jl. Masjid Al-Akbar No.1 5, RT.1/RW.5, Munjul, Kec. Cipayung, Kota 

Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13850. Lokasi kegiatan pelatihan pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Lokasi Kegiatan Pelatihan 

Sumber: https://shorturl.at/LNLN6 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dan refleksi para guru SDN Pondok Ranggon 04, 

tantangan terbesar dalam mengajar matematika adalah lemahnya pemahaman siswa 

terhadap konsep dasar, khususnya dalam operasi hitung seperti perkalian dan pembagian. 

Banyak siswa masih kesulitan mengingat materi yang telah diajarkan dan menunjukkan 

tingkat konsentrasi yang rendah selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, perbedaan 

gaya belajar dan kemampuan individu siswa menuntut guru untuk terus menyesuaikan 

pendekatan pengajaran agar lebih efektif dan inklusif. Respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika pun beragam. Sebagian menunjukkan antusiasme, sementara sebagian lainnya 

cenderung pasif, cepat bosan, bahkan merasa takut atau frustrasi saat berhadapan dengan 

soal-soal matematika. Ketidaksiapan mental dan kurangnya motivasi belajar turut 

memengaruhi minat mereka dalam memahami materi, meskipun beberapa siswa tampak 

senang ketika metode pembelajaran disampaikan secara menarik dan interaktif. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, para guru selama ini telah mencoba berbagai 

metode seperti pendekatan kontekstual, permainan edukatif, nyanyian, pembelajaran 

menggunakan alat konkret, hingga pembelajaran berdiferensiasi. Harapan mereka dari 

pelatihan ini adalah mendapatkan strategi dan teknik baru yang menyenangkan, mudah 

dipahami siswa, serta mampu menumbuhkan minat dan semangat belajar matematika. 

Guru berharap pelatihan ini tidak hanya memberi solusi terhadap kesulitan yang mereka 

hadapi di kelas, tetapi juga menginspirasi mereka dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna dan menyenangkan bagi seluruh siswa. 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada hari Kamis dan Jumat, tanggal 20 – 21 

Februari 2025. Pada hari Kamis, tanggal 20 Februari, kegiatan dimulai pukul 13.00, dibuka 

oleh MC. Selanjutnya Ibu Ismiati, S.Pd., selaku Kepala SDN Pondok Ranggon 04, 

memberikan sambutan. Dalam sambutannya, beliau menyampaikan bahwa tantangan 

dalam mengajarkan matematika di tingkat sekolah dasar cukup besar. Kegiatan pelatihan 

strategi pengajaran yang menyenangkan ini sangat dibutuhkan oleh guru SDN Pondok 

Ranggon 04 untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Ibu Ismiati, S.Pd Berharap 

seluruh guru dapat mengikuti kegiatan dengan semangat, dan ilmu yang didapat dapat 

diterapkan langsung di kelas demi kemajuan siswa SDN Pondok Ranggon 04. 

Sesudah sambutan, perwakilan Tim menyampaikan materi pelatihan mengenai 

strategi pengajaran matematika yang menyenangkan bagi guru SD.  Pada hari pertama, 

kegiatan difokuskan pada penyampaian materi mengenai pentingnya menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dalam pembelajaran matematika, serta pengenalan berbagai 

pendekatan dan metode pembelajaran inovatif. Materi yang diberikan antara lain: 

pendekatan pembelajaran berbasis permainan (game-based learning), penggunaan alat 

peraga sederhana, media interaktif berbasis teknologi, serta penerapan metode kontekstual 

dalam menjelaskan konsep matematika dasar. Para peserta tampak antusias mengikuti 

materi, terbukti dari banyaknya pertanyaan yang diajukan serta diskusi yang aktif selama 

sesi berlangsung.  

https://shorturl.at/LNLN6
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Gambar 3. Kegiatan hari pertama 

 

Selanjutnya, pada hari kedua, pelatihan difokuskan pada praktik penerapan strategi 

pembelajaran menyenangkan di dalam kelas. Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok 

kecil dan masing-masing diminta untuk merancang dan mempresentasikan rancangan 

pembelajaran matematika yang kreatif dan interaktif. Beberapa guru menggunakan alat 

bantu konkret seperti benda-benda sehari-hari, kartu angka, hingga permainan papan 

sederhana untuk menjelaskan operasi hitung dan konsep geometri. Kegiatan ini 

memberikan ruang bagi guru untuk saling bertukar ide dan pengalaman, sekaligus 

menerima umpan balik dari Tim.  

 

Gambar 4. Kegiatan hari kedua 

 

Selanjutnya, dilakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana materi pelatihan 

dipahami dan dapat diterapkan oleh peserta serta menggali umpan balik dari peserta 

mengenai manfaat pelatihan dan bagian-bagian yang perlu ditingkatkan. Hasil refleksi 

menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil membuka perspektif baru bagi guru-guru SDN 

Pondok Ranggon 04 mengenai pengajaran matematika yang lebih menyenangkan dan 

efektif. Berdasarkan hasil angket yang diberikan, 80% peserta menyatakan bahwa  materi  

yang  disampaikan  menarik  dan  penjelasan dari  Narasumber  mudah  dipahami.  Selama 

ini, banyak guru mengalami tantangan dalam hal lemahnya pemahaman dasar siswa, 

kurangnya fokus, serta motivasi belajar yang rendah terhadap matematika.  

Namun setelah mengikuti pelatihan, guru menyadari bahwa pendekatan yang lebih 

variatif seperti permainan, media konkret, dan pembelajaran kontekstual mampu 

membantu siswa lebih memahami dan menikmati pelajaran matematika. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa dengan media konkret tersebut 

siswa menjadi lebih aktif dan tertarik dalam pembelajaran. Selain itu penggunaan benda 

nyata/konkret merupakan salah satu cara pembelajaran yang baik terutama dalam 

memvisualisasikan hal-hal yang abstrak. Media konkret juga memiliki banyak kelebihan 

seperti mudah dimanipulasi sesuai dengan kebutuhan (Ferdiansyah 2024). 

Strategi C-P-A (Concrete-Pictorial-Abstract) menjadi salah satu poin utama dalam 

pembelajaran yang dirasakan sangat relevan. Orientasi dunia nyata dalam pengajaran 
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matematika berkontribusi pada pengembangan pemahaman konseptual, pemikiran 

matematika, dan motivasi pada siswa (Koskinen and Pitkäniemi 2022). Guru-guru mulai 

memahami bahwa pengajaran konsep sebaiknya dilakukan dari tahap konkret ke abstrak, 

sesuai dengan tahap perkembangan berpikir siswa SD yang berada pada fase operasional 

konkret menurut Piaget. Pembelajaran dengan pendekatan C-P-A memberikan banyak 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan daya pikirnya dan terbukti membuat siswa 

merasa lebih senang atau gembira dalam belajar serta merasa tertantang. Dengan 

menggunakan pendekatan ini, siswa akan memahami materi yang telah dikuasainya dan 

materi pelajaran akan lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa (Yulia and Putri 2021). 

Selain itu, penggunaan alat peraga sederhana, permainan tradisional, dan lagu juga 

terbukti mampu menumbuhkan semangat belajar siswa. Dalam pembelajaran matematika, 

penggunaan alat peraga dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa penggunaan alat peraga dikarenakan pada usia operasi konkret, anak 

baru mampu mengaitkan definisi yang sudah ada dan mengungkapkannya kembali, namun 

belum mampu merumuskan definisi sendiri secara tepat, belum mampu menguasai simbol-

simbol verbal dan ide-ide abstrak (Maulana et al. 2023). Sedangkan dengan penggunaan 

permainan tradisional, dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan 

konsep matematika dan memudahkan anak bersosialisasi dengan teman sebayanya (Kamid 

et al. 2022). Guru pun terdorong untuk lebih kreatif, mulai dari menciptakan media 

pembelajaran hingga mengembangkan metode yang mampu mengakomodasi gaya belajar 

siswa yang beragam. Harapan akan pelatihan lanjutan menunjukkan antusiasme guru 

untuk terus berkembang dan menjadikan matematika sebagai pelajaran yang tidak hanya 

dipahami, tapi juga disukai oleh siswa. 

 

4. SIMPULAN  

Pelatihan pengajaran matematika yang menyenangkan bagi guru-guru SDN Pondok 

Ranggon 04 memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan pendekatan mereka 

dalam mengajar. Guru menyadari pentingnya membangun konsep matematika dari hal 

konkret menuju abstrak (C-P-A), serta perlunya menyesuaikan metode pembelajaran 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 

wawasan guru, tetapi juga memunculkan semangat baru untuk menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan. Strategi seperti penggunaan media 

konkret, permainan tradisional, lagu, dan pendekatan kontekstual dianggap sangat relevan 

dalam meningkatkan pemahaman serta motivasi belajar siswa terhadap matematika. 
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